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INFORMASI ARTIKEL  Abstrak - Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan komunikasi 

interpersonal tenaga kefarmasian di RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan 

Kepualauan. Dengan pendekatan dekriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Teknik analisis data yang diterapkan 

adalah analisis tematik dan analisis naratif untuk menggali lebih dalam keterampilan 

komunikasi interpersonal dalam pelayanan kefarmasian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian 

bermanfaat menjelaskan informasi obat dengan bahasa yang dipahami pasien, 

penggunaan alat bantu komunikasi, serta keterlibatan keluarga pasien dalam terapi 

obat. Temuan ini menegaskan komunikasi yang baik tidak hanya bemanfaat pada 

pemahaman pasien, tetap juga membentuk kepatuhan terhadap pengobatan. Kendala 

utama yang dihadapi adalah perbedaan bahasa, keterbatasan pemahaman pasien, serta 

waktu interaksi yang terbatas akibat jumlah pasien yang banyak. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya pelatihan komunikasi bagi tenaga kefarmasian untuk 

membangun kualitas layanan kefarmasian. Temuan ini memiliki signifikansi dalam 

standar komuniaksi tenaga kefarmasian guna memberikan pelayanan yang lebih baik 

kepasa pasien. 
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  Abstract - This article aims to analyze the interpersonal communication skills of 

pharmaceutical personnel at RSUD Batara Siang, Pangkajene and Islands Regency. 

With a qualitative descriptive approach, data were collected through in-depth 

interviews and participatory observation. The data analysis techniques applied were 

thematic analysis and narrative analysis to explore more deeply the interpersonal 

communication skills in pharmaceutical services. The results of this study show that 

the interpersonal communication skills of pharmaceutical personnel are useful in 

explaining drug information in a language that patients understand, the use of 

communication aids, and the involvement of patients' families in drug therapy. This 

finding confirms that good communication not only benefits patient understanding, but 

also shapes adherence to treatment. The main obstacles faced were language 

differences, limited patient understanding, and limited interaction time due to the large 

number of patients. This study highlights the importance of communication training 

for pharmaceutical workers to build the quality of pharmaceutical services. These 

findings have significance in the communication standards of pharmaceutical workers 

in order to provide better services to patients. 
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PENDAHULUAN 

 Pelayanan kefarmasian di fasilitas kesehatan, termasuk rumah sakit dan apotek, memiliki peran yang semakin 

strategis dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat (Azhar & Mohamed Ibrahim, 2018; Rough et al., 

2021; Vermeulen et al., 2020). Salah satu aspek penting yang menentukan efektivitas layanan kefarmasian adalah 

kemampuan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian dengan pasien (Hagemeier et al., 2014; Hargie & Morrow, 

1985; Lee et al., 2019; Umurzakhova et al., 2018). Komunikasi yang baik memungkinkan tenaga kefarmasian untuk 

memberikan informasi yang jelas terkait penggunaan obat, efek samping, serta anjuran medis lainnya yang dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi (Araújo-Neto et al., 2024; Hagemeier et al., 2014; Umurzakhova et al., 

2018). Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai kendala dalam komunikasi tenaga kefarmasian dengan 

pasien (Arnanda & Barliana, 2021; Nurhidayah & Revi, 2020), terutama dalam lingkungan pelayanan kesehatan yang 
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dinamis seperti RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi lebih dalam keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian guna meningkatkan kualitas 

layanan kefarmasian. Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

berbagai aspek pelayanan kesehatan. Studi oleh Nurhidayah dan Revi (2020) mengungkapkan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan faktor kunci dalam implementasi Inter Professional Education (IPE) di Rumah Sakit Universitas 

Sumatera Utara, yang berkontribusi terhadap peningkatan kerja tim dan motivasi mahasiswa profesi kesehatan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tidak hanya berdampak pada pasien tetapi juga dalam koordinasi antar 

profesi kesehatan. Selain itu, penelitian Faisal (2020) menemukan bahwa komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian 

dalam layanan swamedikasi di apotek sangat menentukan keberhasilan pengobatan mandiri pasien, dengan faktor 

pendukung seperti penguasaan bahasa, media komunikasi, dan lingkungan yang kondusif. 

 Meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam konteks komunikasi interpersonal tenaga medis dan farmasi, 

masih terdapat gap penelitian dalam memahami secara spesifik bagaimana komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian 

di rumah sakit berdampak pada efektivitas pelayanan kefarmasian. Studi oleh (Pasaribu et al., 2019) menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal dokter tidak selalu berpengaruh terhadap kepuasan pasien, yang mengindikasikan perlunya 

kajian lebih lanjut mengenai bagaimana elemen komunikasi tertentu dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian (Farooqi et al., 2020) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kerja tim dan komitmen organisasi dalam lingkungan perawatan kesehatan, 

yang menjadi indikasi bahwa faktor ini juga dapat berperan dalam peningkatan layanan kefarmasian. 

 Dalam konteks pelayanan kefarmasian di rumah sakit, studi (Maghsoudi et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

pelatihan komunikasi interpersonal terbukti dapat meningkatkan iklim etika profesional di lingkungan perawatan 

kesehatan. Selain itu, penelitian (Singh et al., 2023) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki hubungan 

negatif dengan konflik interpersonal dan penyimpangan di tempat kerja, yang berarti komunikasi yang buruk dapat 

memicu ketidakharmonisan dalam organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk meneliti lebih lanjut 

bagaimana komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian di RSUD Batara Siang berperan dalam membangun hubungan 

yang baik dengan pasien serta meningkatkan efektivitas kerja tim. Studi ini menawarkan kebaruan yang terletak pada 

fokusnya yang spesifik terhadap tenaga kefarmasian di RSUD Batara Siang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, yang 

belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Studi ini juga berusaha mengisi gap penelitian terkait bagaimana faktor 

komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian dalam konteks rumah sakit daerah dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan kefarmasian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan ilmiah terkait 

komunikasi interpersonal dalam praktik kefarmasian tetapi juga memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola rumah 

sakit dalam meningkatkan kompetensi komunikasi tenaga kefarmasian. 

 Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan komunikasi interpersonal tenaga 

kefarmasian di RSUD Batara Siang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas 

komunikasi tersebut. Dengan menggunakan pendekatan empiris, penelitian ini akan menggali bagaimana komunikasi 

interpersonal tenaga kefarmasian dapat meningkatkan kepuasan pasien serta memperkuat hubungan profesional di 

lingkungan kerja. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang pelatihan 

komunikasi interpersonal yang lebih efektif bagi tenaga kefarmasian di Indonesia. 

 

KAJIAN LITERATUR 

 Komunikasi interpersonal merupakan salah satu komponen esensial dalam pelayanan kesehatan yang berkualitas, 

khususnya dalam interaksi antara tenaga kefarmasian dan pasien. Dalam konteks rumah sakit, efektivitas komunikasi 

interpersonal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien, tetapi juga menunjang keselamatan dan 

pemahaman terhadap pengobatan yang diberikan. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi peran strategis 

komunikasi interpersonal dalam membentuk hubungan terapeutik antara tenaga kesehatan dan pasien. Penelitian (Abqa 

et al., 2023) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan komunikasi interpersonal tenaga medis serta non-medis 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan pasien, dengan kontribusi gabungan mencapai 77,10%. Dalam 

studi tersebut, komunikasi interpersonal menyumbang 30,58% terhadap kepuasan pasien, menegaskan pentingnya 

keterampilan interpersonal dalam membangun kepercayaan dan kenyamanan pasien di lingkungan rumah sakit. 

 Hal ini sejalan dengan temuan oleh (Zaelanti et al., 2025) yang mengeksplorasi komunikasi interpersonal tenaga 

teknik kefarmasian di Apotek Sakha Farma. Studi ini menekankan bahwa komunikasi verbal dan non-verbal yang efektif 

tidak hanya meningkatkan kepuasan konsumen, tetapi juga memperkuat kualitas pelayanan. Ketidaksesuaian informasi 

sering menjadi hambatan dalam proses komunikasi, sehingga penelitian ini mengusulkan perlunya pelatihan berstandar 

bagi tenaga kefarmasian guna memastikan konsistensi dan efektivitas komunikasi. Wibowo dan Sjafrizal (2024) juga 

memberikan wawasan tentang bagaimana komunikasi interpersonal diterapkan oleh tenaga kefarmasian dalam 

memberikan informasi obat kepada pasien tetap. Temuan mereka menyoroti unsur keterbukaan, empati, dukungan, serta 

kesetaraan sebagai pilar utama komunikasi yang efektif. Adanya kesenjangan informasi menjadi pemicu ketidakpastian 

bagi pasien, yang dapat diminimalisir melalui strategi komunikasi interpersonal yang bersifat personal dan edukatif. 

 Lebih jauh, studi Ummah (2019) memperlihatkan bahwa dalam praktik sehari-hari, tenaga kefarmasian kerap 

menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi resep dokter yang tidak terbaca. Situasi ini mendorong mereka untuk 
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mengaktifkan komunikasi intrapersonal dan interpersonal baik dengan sejawat maupun dokter, menunjukkan pentingnya 

keterampilan komunikasi lintas-profesi dalam menyelesaikan permasalahan operasional di layanan farmasi. 

 Penelitian oleh Nugroho (2009) memperkenalkan konsep komunikasi terapeutik dalam pelayanan keperawatan, 

yang mencakup fase-fase penting interaksi antara perawat dan pasien. Meskipun berfokus pada perawat, prinsip-prinsip 

komunikasi terapeutik ini sangat relevan untuk diterapkan oleh tenaga kefarmasian dalam mendukung proses 

penyembuhan dan pengambilan keputusan pasien. Sementara itu, studi oleh (Lele et al., 2020) dan Zelviana (2020) 

masing-masing menegaskan adanya korelasi positif antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan pasien dalam 

konteks pelayanan BPJS dan ruang rawat inap. Ini memperkuat argumentasi bahwa keterampilan komunikasi bukan hanya 

atribut tambahan, melainkan kompetensi inti dalam sistem layanan kesehatan. Dalam konteks pendidikan dan pelatihan 

tenaga kesehatan, Nurhidayah dan Revi (2020) menyoroti pentingnya komunikasi interpersonal dalam keberhasilan 

implementasi Inter Professional Education (IPE). Temuan mereka menyarankan bahwa kecerdasan emosional dan 

kemampuan berkomunikasi memainkan peran kunci dalam membangun kerja tim dan integrasi antardisiplin. 

 Berdasarkan kajian literatur ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian 

merupakan fondasi penting dalam membangun relasi profesional dengan pasien, memastikan penyampaian informasi 

yang tepat, serta meningkatkan kualitas dan kepuasan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap 

keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian di RSUD Batara Siang menjadi penting untuk memberikan 

masukan berbasis bukti dalam peningkatan mutu layanan farmasi rumah sakit. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian di RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan tenaga 

kefarmasian dalam berkomunikasi dengan pasien serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, yaitu Drs. Aksar Ilyas, S.Si., Apt., 

M.Kes, yang merupakan Wakil Ketua serta Apoteker Penanggung Jawab di Apotek RSUD Batara Siang. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai strategi komunikasi yang diterapkan tenaga 

kefarmasian, hambatan yang dihadapi, serta faktor pendukung yang mempengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal 

dalam pelayanan kefarmasian.  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dan analisis naratif. Analisis 

tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam data wawancara, sementara analisis naratif digunakan 

untuk menyusun interpretasi berbasis cerita guna memahami pengalaman tenaga kefarmasian dalam menjalankan 

komunikasi dengan pasien.  

 Proses analisis dilakukan dengan membaca dan mengkodekan transkrip wawancara, mengidentifikasi tema-tema 

utama, serta menyusun interpretasi berdasarkan perspektif informan. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan tinjauan 

literatur yang relevan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian serta implikasinya terhadap kualitas pelayanan kefarmasian 

di RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana keterampilan komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian di 

RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kefarmasian. Wawancara mendalam dengan informan kunci mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif antara 

tenaga kefarmasian dan pasien sangat bergantung pada kejelasan penyampaian informasi, kemampuan menyesuaikan 

bahasa dengan pemahaman pasien, serta pendekatan interpersonal yang baik. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan 

dari tenaga kesehatan lain, keterlibatan keluarga pasien, dan penggunaan media komunikasi juga turut berkontribusi 

dalam meningkatkan efektivitas komunikasi. Penemuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi obat dan 

membangun hubungan kepercayaan antara tenaga kesehatan dan pasien. Pembahasan dalam penelitian ini juga 

mengeksplorasi tantangan yang dihadapi tenaga kefarmasian dalam berkomunikasi dengan pasien dan tenaga kesehatan 

lainnya. Kendala seperti perbedaan bahasa, kurangnya pemahaman pasien terhadap pengobatan, serta keterbatasan waktu 

dalam memberikan edukasi menjadi hambatan yang harus diatasi melalui strategi komunikasi yang lebih efektif. Selain 

itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa pelatihan komunikasi interpersonal menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keterampilan tenaga kefarmasian dalam memberikan pelayanan yang lebih baik. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih sistematis mengenai temuan penelitian ini, berikut disajikan tabel tabulasi. 

Tabel 1. Judul Tabel (10pt, center) 

Informan Statements Koding 
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Drs. Aksar Ilyas, 

S.Si., Apt., M.Kes 

“Komunikasi interpersonal dalam pelayanan kefarmasian 

adalah proses pertukaran informasi dengan pasien, dokter, 

dan tenaga kesehatan lainnya.” 

Komunikasi Interpersonal, 

Pertukaran Informasi, 

Kolaborasi 

“Faktor utamanya adalah kemampuan komunikasi apoteker 

dalam menjelaskan penggunaan obat dalam bahasa yang 

mudah dimengerti oleh pasien.” 

Keterampilan Komunikasi, 

Bahasa Sederhana 

"Untuk pasien lansia dengan diabetes, saya harus 

menjelaskan cara mengatur obat dengan mudah dan 

melibatkan keluarga untuk membantu." 

Keterbatasan Pemahaman, 

Pendekatan Empatik, 

Keterlibatan Keluarga 

“Tantangannya adalah pasien yang hanya berfikir obat saja 

bisa menyembuhkan, tanpa memahami aturan pakai yang 

benar”. 

Hambatan Pemahaman, 

Edukasi Pasien, Peningkatan 

Kepatuhan 

“Untuk mengatasi kendala bahasa, saya menggunakan 

gambar atau brosur agar lebih mudah dimengerti oleh 

pasien.” 

Bahasa Sederhana, Visualisasi, 

Hambatan Bahasa 

“Pelatihan komunikasi membantu saya berinteraksi dengan 

pasien dan meningkatkan kepercayaan diri saya.” 

Pelatihan Komunikasi, 

Kepercayaan Diri 

“Saran saya adalah melakukan simulasi atau permainan 

peran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi.” 

Simulasi, Role-play, Latihan 

Praktis 

Kurnia Sri 

Rahayu, S.Si., Apt., 

MM 

“Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 

informasi yang jelas antara tenaga kefarmasian dengan 

pasien dan tenaga kesehatan lainnya.” 

Komunikasi Interpersonal, 

Pertukaran Informasi 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi adalah 

kemampuan berkomunikasi, empati, dan cara 

menyampaikan pesan yang mudah dimengerti oleh pasien.” 

Keterampilan Komunikasi, 

Empati, Penyampaian Pesan 

“Saya membangun hubungan baik dengan menyapa pasien 

dengan ramah dan memberikan penjelasan yang mudah 

dimengerti.” 

Ramah, Pendekatan Empati, 

Komunikasi yang Dapat 

Dimengerti 

“Saya mengatasi hambatan komunikasi dengan 

menggunakan bahasa tubuh dan meminta keluarga saya 

untuk menjadi penerjemah.” 

Bahasa Tubuh, Juru Bahasa, 

Hambatan Komunikasi 

“Pelatihan komunikasi meningkatkan kemampuan saya 

dalam menjelaskan obat dan membangun hubungan dengan 

pasien.” 

Pelatihan Komunikasi, 

Peningkatan Keterampilan 

Komunikasi 

“Peran teknologi dalam komunikasi sangat membantu dalam 

mengakses rekam medis dan bertanya kepada dokter tentang 

pengobatan.”  

Teknologi, Rekam Medis, 

Koordinasi Antar Tenaga 

Kesehatan 

Yustirahayu B., 

S.Si., Apt 

“Komunikasi interpersonal penting untuk menghubungkan 

petugas farmasi dengan pasien dan tenaga kesehatan lainnya 

untuk memastikan perawatan yang tepat.” 

Komunikasi Interpersonal, 

Koordinasi, Efektivitas 

Pengobatan 

“Kepercayaan sangat penting dalam membangun 

komunikasi yang baik dengan pasien.” 

Kepercayaan, Hubungan Pasien 

“Saya membangun hubungan baik dengan mendengarkan 

keluhan pasien secara seksama dan menjelaskan perawatan 

secara sederhana.” 

Pendekatan Empati, Edukasi 

Pasien, Mendengarkan Secara 

Aktif 

"Tantangan komunikasi adalah keterbatasan bahasa dan 

kecemasan pasien." 

Hambatan Komunikasi, 

Hambatan Bahasa, Kecemasan 

Pasien 

“Pelatihan komunikasi membantu saya memahami cara 

menjelaskan obat yang lebih kompleks kepada pasien.” 

Pelatihan Komunikasi, Edukasi 

Obat, Penjelasan Sederhana 

“Teknologi membantu mempercepat komunikasi antara 

tenaga kesehatan dan mempermudah akses informasi obat.” 

Teknologi, Akses Informasi, 

Koordinasi Tenaga Kesehatan 

“Evaluasi efektivitas komunikasi dilakukan dengan 

menanyakan langsung kepada pasien tentang pemahaman 

mereka.” 

Evaluasi Komunikasi, Umpan 

Balik Pasien 

"Saran saya adalah melakukan pelatihan yang berbasis 

simulasi langsung agar tenaga kefarmasian lebih siap 

menghadapi berbagai kondisi pasien." 

Simulasi, Latihan Praktis, 

Persiapan Menghadapi Pasien 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, (2025) 
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 Berdasarkan tabel tabulasi data wawancara, komunikasi interpersonal dalam pelayanan kefarmasian di Rumah 

Sakit Batara Siang berperan penting dalam memastikan pasien memahami terapi obat yang diberikan. Informan 

menekankan bahwa keberhasilan komunikasi ini dipengaruhi oleh kemampuan apoteker dalam menjelaskan informasi 

obat dengan bahasa yang dapat dipahami pasien. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan 

oleh DeVito dalam (Membele et al., 2021; Wardhani et al., 2016), di mana efektivitas komunikasi ditentukan oleh 

kejelasan pesan dan keterampilan komunikasi komunikator. Dalam konteks pelayanan kefarmasian, komunikasi yang 

baik memungkinkan pasien untuk memahami instruksi penggunaan obat dengan lebih baik, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pemenuhan terapi dan hasil kesehatan pasien. Penelitian oleh Faisal (2020) juga menunjukkan bahwa 

komunikasi terapeutik tenaga kefarmasian dalam layanan swamedikasi sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

pengobatan, terutama dalam kendala mengatasi pemahaman pasien terhadap penggunaan obat. 

 Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa tenaga kefarmasian menghadapi berbagai tantangan dalam 

komunikasi dengan pasien, seperti perbedaan bahasa, keterbatasan pemahaman pasien, serta miskonsepsi terkait 

pengobatan. Dalam menangani pasien lansia, misalnya, informan menekankan pentingnya memberikan penjelasan yang 

lebih sederhana dan melibatkan keluarga dalam manajemen terapi obat. Ini mendukung temuan penelitian Prasojo (2019) 

yang menekankan bahwa paradigma pelayanan kefarmasian telah bergeser dari pendekatan berbasis obat menuju 

pendekatan yang lebih berpusat pada pasien. Hal ini juga berkorelasi dengan penelitian (Maghsoudi et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa pelatihan komunikasi interpersonal tenaga kesehatan berkontribusi pada peningkatan iklim etika 

dalam pelayanan medis. Dalam kasus Rumah Sakit Batara Siang, strategi seperti penggunaan alat bantu visual seperti 

brosur dan pendekatan berbasis empati menjadi metode penting dalam mengatasi tantangan komunikasi. 

 Dari perspektif pengembangan profesional, informan juga menyoroti pentingnya pelatihan komunikasi 

interpersonal bagi tenaga kefarmasian untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan membangun kepercayaan dengan 

pasien. Rekomendasi yang diajukan, seperti simulasi dan evaluasi berkala, mendukung penelitian (Farooqi et al., 2020) 

yang menemukan bahwa komunikasi interpersonal berbanding lurus dengan efektivitas kerja tim dan komitmen 

organisasi tenaga kesehatan. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal bukan hanya aspek penting dalam hubungan 

apoteker-pasien, tetapi juga dalam kolaborasi tenaga kesehatan di rumah sakit. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi tenaga kefarmasian agar mereka dapat memberikan layanan 

yang lebih efektif, membangun hubungan kepercayaan dengan pasien, serta berkontribusi dalam peningkatan kualitas 

pelayanan kefarmasian secara keseluruhan. 

   
Sumber: Dokumentasi oleh Penulis, 2025 

Gambar 1. Wawancara dengan Apoteker Penanggung Jawab, RSUD Batara Siang  

 

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

 Komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterampilan 

komunikasi, pemahaman pasien, dan kolaborasi dengan tenaga kesehatan lainnya. Penelitian oleh Nurhidayah dan Revi 

(2020) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam lingkungan kesehatan mempengaruhi implementasi kerja tim 

dan motivasi. Dalam konteks tenaga kefarmasian, komunikasi yang baik memungkinkan pasien memahami instruksi 

penggunaan obat dengan benar, sehingga meningkatkan kepatuhan terapi. 

 

Strategi Meningkatkan Hubungan dengan Pasien 

 Salah satu strategi utama dalam membangun hubungan yang baik dengan pasien adalah melakukan pendekatan 

empati dan mendengarkan aktif. Studi Faisal (2020) menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik yang diterapkan tenaga 

kefarmasian dalam swamedikasi meningkatkan kenyamanan pasien. Dalam praktiknya, tenaga kefarmasian dapat 
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meningkatkan kepercayaan pasien dengan memberikan edukasi yang jelas serta menggunakan metode komunikasi yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman pasien. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Komunikasi Interpersonal 

 Tantangan utama dalam komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian mencakup kendala bahasa, persepsi pasien 

terhadap pengobatan, dan keterbatasan waktu dalam konsultasi. Maghsoudi et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 

komunikasi interpersonal dapat membantu mengatasi hambatan ini dengan meningkatkan keterampilan tenaga kesehatan 

dalam berinteraksi dengan pasien. Solusi yang dapat diterapkan mencakup penggunaan alat bantu visual seperti brosur 

edukasi dan penguatan koordinasi dengan tenaga kesehatan lainnya untuk memastikan keakuratan informasi yang 

diberikan kepada pasien. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian memainkan peran 

penting dalam memastikan pemahaman pasien terhadap terapi obat yang diberikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Faisal (2020) yang menyoroti pentingnya komunikasi dalam layanan swamedikasi. Faktor utama yang mendukung 

efektivitas komunikasi adalah kemampuan tenaga kefarmasian dalam menyampaikan informasi dengan bahasa yang 

mudah dipahami pasien, sebagaimana ditemukan dalam studi Nurhidayah dan Revi (2020). Tantangan utama dalam 

komunikasi tenaga kefarmasian meliputi keterbatasan pemahaman pasien, hambatan bahasa, serta waktu yang terbatas 

dalam pelayanan. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Pasaribu et al. (2020), yang menemukan bahwa tidak semua 

prinsip komunikasi interpersonal secara langsung mempengaruhi kepuasan pasien. Kendala bahasa juga menjadi faktor 

yang dapat menghambat komunikasi efektif, sebagaimana ditemukan dalam studi Singh et al. (2023). Dalam konteks 

pengembangan keterampilan komunikasi, pelatihan terbukti menjadi strategi yang efektif. Informan mengakui bahwa 

seminar dan pelatihan internal telah meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi mereka. Studi 

Maghsoudi et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi interpersonal berkontribusi terhadap peningkatan 

etika profesional tenaga kesehatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk terus meningkatkan 

kompetensi komunikasi tenaga kefarmasian melalui pelatihan dan evaluasi berkala. 

 

PENUTUP 

  Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan di RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Masalah utama yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal tenaga kefarmasian dapat mempengaruhi pemahaman dan kepatuhan 

pasien dalam penggunaan obat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara tenaga 

kefarmasian dan pasien sangat bergantung pada kejelasan penyampaian informasi, kemampuan menyesuaikan bahasa 

dengan pemahaman pasien, serta pendekatan interpersonal yang baik. Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah 

dukungan tenaga kesehatan lain, keterlibatan keluarga pasien, serta penggunaan media komunikasi seperti brosur 

edukatif. Temuan penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam pengembangan kompetensi tenaga kefarmasian. 

Dengan meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal, tenaga kefarmasian dapat membantu mengurangi risiko 

kesalahan penggunaan obat, meningkatkan kepuasan pasien, dan memperkuat kolaborasi antar profesi kesehatan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah informan yang terbatas, sehingga temuan yang 

diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan 

lebih banyak tenaga kefarmasian dari berbagai rumah sakit dan apotek diperlukan untuk memperoleh wawasan yang lebih 

komprehensif.  

  erdasarkan hasil kesimpulan, penelitian ini menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan elemen 

penting dalam meningkatkan layanan farmasi. Mempertimbangkan temuan penelitian sebelumnya, penting untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana petugas farmasi di RSUD Batara Siang dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka untuk memberikan layanan yang lebih baik bagi pasien. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

relevan dalam memberikan rekomendasi bagi tenaga kefarmasian, pengelola rumah sakit, dan pengambil kebijakan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang berlandaskan pada komunikasi yang efektif 

  Rekomendasi untuk penelitian masa depan adalah mengembangkan program pelatihan komunikasi interpersonal 

yang lebih sistematis bagi tenaga kefarmasian, serta mengeksplorasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

kepatuhan pasien dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mempertimbangkan penggunaan 

teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas komunikasi antara tenaga kefarmasian dan pasien. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan pelayanan kefarmasian dapat terus berkembang menuju pendekatan yang lebih berpusat pada 

pasien dan berbasis komunikasi yang efektif.. 
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